SUPERBLONK 


PILIH SINERGI 


Dara pengembang kawasan superblok memilih bersinergi dalam 


« 


menvelesaikan proyeknya. Siapa saja yang berhasil digandeng? 


aperblok sudah menjadi tren properti 
§ haru di kalangan pengembang besar di 


Jakarta Bukunya. saatini tak kurang dari 
superblok telah bertaburan di kawasan Ibu 
Kota. Superblok-superblok itu direncanakan 
menempati berbagai kawasan strategis, mulai 
dari superblok yang terletak di jalur-jalur 
protokolseperi Jalan Thamnn-Jend. Sudirman- 
Gatot Soebroto-Rasuna Said-Dr. Satriohingga 
Jalan Farmewati. Senen dan Ancol. 
Kenauanpembangun- , 
an superblok memang tak ? 
seceperpembangunanpro- " 


yek rumah sederhana. Pa- 
sainya tak cuma dana mi- 


i diimpun sang pe- 
nembang Lebih dari itu, 
yang lebih penting adalah 
kemampuan merangkul 
cãon pembeli dan peng- 
humi proyek-proyek ter- 
sebut Tak mengherankan 
jika para pengembang ma- 
kin agresif menawarkan 
proyeknya sejak masih da- 
lan konsep. Jika mujur, 
tidak cuma dulkungan dana 
yang mereka peroleh dari 
putranya, taap pengein- 


bang pun bisa merangkul | TAMAN MAKAN DAN MIN 


huni proyek ini. 

Grup Ciputra, contohnya, belum lama ini 
berhasil merangkul Grup Bira untuk memba- 
ngun sekaligus menghuni gedung perkantoran 
yang terletak di kawasan superblok Kota 
Ciputra, Jalan Dr. Satrio, Kuningan. Superblok 
itu menempati area seluas 13,5 hektare. 
Menurut Ciputra, presdir Grup Ciputra, sinergi 
ini tak cuma memberikan keuntungan berupa 
dukungan dana bagi pembangunan ketiga 


Lin, 


sang mita sebagai peng- 


20 SUPERBLOK DI JAKARTA 

Pengembang Lokasi Luas Investasi/Rp 
Grup Cepua Kumingan 13,5 hektare 2 trillun 
Gro Dhami Keron Melati 17.5 heklare 425 millar 
Grup Tugu Kurungan 14 hektare 144 millar 
Grup Jaya Bintaro 200,00 hektare 10 trillun 
Grup Dua Anggada Karet Tengsin 50 heklare 500 millar 
Grup Sra that Cempaka Putih 24 hektare 400 millar 

Fatmawati 6,7 hektare 120 miliar 

Roxy $ » 

Mangga Due 29,0 hektare 

Kuningan 24 hektare 
Grup Garud Jaya Sudirman 6,0 hektare 
PT Aradi Guna Papan Kuningan 50,0 hektare 
PT Gwadarrre Ulama Sudirman 50,0 hektare - 
PT Danayasa /uthatarna Sudirman 46,0 heklare 7 triliun 
PT Kurungan Persada Kuningan 67,0 hekiare - 
PT Segitiga Atum Senen 28 hektare 350 miliar 
PI Pembangunan Jaya Tanah Abang 20,0 hektare +- 
PT Arthaguna Aghistana Plut, Ancol . 1,6 triliun 
ies pki Pademangan 190,0 hektare 1,26 tiliun 


Data: Diolat 


, dari berbagai sumber oleh Warta Ekonomi 
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gedung perkantoran 
saja, tetapi yang lebih 
penting lagi mengha- 
silkan peluang pasar 
bagi proyek mereka, 

Pihak Grup Bira 
sendiri, seperti ditu- 
turkan chairman-nya, 
Atang Latief, memang 
sudah lama ingin me- 
miliki gedung perkan- 
toran sendiri untyk 
dijadikan pusat akti- 
vitas dan kegiatan 
bisnis Grup Bira, 
Karena itu, pihaknya 
tak menampik tawar- 
an Grup Ciputra yang 
dikenal memiliki 


kemampuan akar KN 

Kelak, di atas Pb Properti, 
akan dibangun gedung pé tiga he : 
tiga” yang masing-masingter a. ema 
dengan luas seluruhnya me iri dari 32an : 
m°, Menurut rencana. mei 150; 
dimulai pembangunannya 3 1g 
ini bisa dihuni mulai tadi pera ir ah 
2000. “Investasi yang diperlukan tahun 
dari US$200 juta (Rp480 milia o Crang 
CandraCiputra, presdir Kota Ciput kap 
kepemilikan usahanya terdiri dari 75% 
Ciputra dan 25% Grup Bira. o Grup 

Lebih jauh Candramengungkapk 
dalam setiap tahap pemba, pican 

i i P pembangunan K 
Ciputra, pihaknyamemang memilih menjaj 
kerja sama dengan investor lain. aa. 
apartemen Citra Regency yang dibangun S: 
sama mitra dari Singapura yaitu Lang r- 
Holdings. Demikianpulahal & our 

4 : pulahalnyadenganpusg 

perbelanjaanalias Mal Ciputra yangdj 
sebagai hasil kerjasama Grup Ciputra de 
Hongkong Shanghai Hotels, Ltd. (Hong gan 
dan NatSteel Properties, Ld 
(Singapura). Adapuninves 
tasi yang ditanamkan dalam 
kedua proyek ini diperki- 
rakan mencapai sekitar 
US$500 juta (Rp1,2 triliun). 

Langkah serupa dipilih 
kelompok usaha Sinar Mas. 
Untuk membangun proyek 
superblok Cempaka Mas, 
misalnya, grup ini memilih 
menggandeng Australian 
Lend Lease Corp., pens: 
haan properti terkemukaasl 
Australia. Sementaraiu, PI 
Dharmala Intiland mengga 
deng PD pemb S 
Sarana Jaya (PSJ 
usaha milik pemerintahDKI 
Jakarta—untuk pemba- 
ngunan superblok di 

— wasan Kebon Melati] Pt 

Pusat. Rencananya, di atas lahan seluas i 
hektare akan berdiri sebuah superblos ) 
terdiri dari tiga menara apartemen) agai 
toran, pusat porbelanjaea dan 
bangunan komersial lainnya: 

Akhirnya seperti dimrarkan Cod 
blok memang bukan proyek sen penhe 
5 ili ara investon M 

Inilah proyek pilihan pami juar ni 

dan penyewa dari dalam dan u A 
tanggap akan peluang dan Pen pe jok KO 
itu, demipembangunan SEN: kurang 
Ciputra yang menelan in” mei 
ISSi NE (Rp2 vilion), pih oar va 
bersinergi dengan salon AP a A 30% p1 
Grup Ciputra memegang “ap ini SUC 
“Hasilnya, sekitar 60% na jdi P3 


bangun dan diselesaikan, Sah ja mns e 


aa hr < di ten 
sinergi atau mandek di t senuk CHAS 


KAFE DAN KARAOKE 
DI ANTARA KERJA 


Persaingan melepas ruang kantor makin sengit. 
Sejumlah fasilitas pemikat pun disediakan. Di 


antaranya, sarana hiburan dan tempat 
berbelanja. 


eksekutif muda di perusahaan konsultan. 

Ia berkantor di salah satu ruang di Wisma 
BNI46, di kawasan Sudirman, Jakarta. Untuk 
mengimbangi pekerjaan rutinnya meng- 
hadapi klien, Ira sering terlihat duduk santai 
di sebuah kafe keren pada saat makan siang, 
di gedung yang sama. Tentu saja sambil 
ngerumpi dengan sesama eksekutif muda 
lainnya. Sejam kemudian wanita cantik ini 
sudah terlihat sibuk lagi dengan peker- 
jaannya. 

Ira termasuk beruntung berkantor disana. 
Di situ tak cuma ada ruang kantor yang 
membosankan, tetapi juga tersedia kafe de- 
ngan sarana hiburan lainnya. “Ini- cukup 
membantu. Soalnya, di Jakarta yang super- 
Sibuk, waktu yang singkat 
untuk makan siang sering 
kali menjengkelkan, ter- 
utama bagi penghuni ge- 
dung perkantoran yang 
kebetulan tidak memiliki 
tempat makan yang enak. 
Untuk keluar kantor saja 
perlu waktu lama meng- 
ngatkondisi jalan tidak bisa 
diduga. Lebih Sering macet 
ketimbang tidak. Alhasil, 
“ic dan sarana hiburan 
yang dekat dengan kantor, 


ah keistimewaan ter. 
Sendiri, 


j: Rianti, panggil saja begitu, adalah 


Usnadj W 


irawa j 
umum pe an, manajer 


arma T Satyautama 
lola y MoSa—penge- 
dengan po BNI 46—harus dilengkapi 
Sarang aa "bagai sarana penunjang seperti 
hal inibisą, n dan hiburan. “Saya kira dua 
Sehingg, Pemacu semangatkerjakaryawan 
secara langsung atau tidak mem- 
Manusia Keperbaiki mutu sumber daya 
Membutuny "NA, selain bekerja, manusia 
hkan hiburan dan makan yang 
na melepaskan lelah dan stres 
eya,” kata Wirawan, 
NI 46 yang terletak di kawasan 
Sa S, tepatnya di area kompleks 
an, misalnya, menawarkan 


KAWAS 


Nyaman 
W: bek, 


Ba ma 
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konsep perkantoran lengkap 
dengan fasilitas pendukung- 
nya. Mulai dari area makan 
hingga sarana hiburan se- 
perti bar dan karaoke, Ge- 
dung yang terdiri atas 50 
lantai ini, menurut Wirawan, 
memiliki total luas area 
83.000 meter persegi. Ge- 
dung ini disewakan dengan 
harga bervariasi mulai dari 
US$18 sampai US$22 per 
meter persegi per bulan. 
Sedangkan untuk sarana 
pelengkap seperti area hi- 
burandanareamakan, harga 
sewanya bervariasi antara US$20 dan US$30 
per meter persegi per bulan. 

Sejumlah restoran yang membidik 
segmen atas seperti Fashion Cafe dan restoran 
Cristal Jade, McDonald's, dan Kentucky 
bagi karyawan kalangan menengah atas 
hingga pusat jajan tradisional bagi pekerja 
kelas menengah bawah sudah membuka diri 
di sini. “Beberapa pedagang kaki lima yang 
kamiundang berjualan disini akan mengganti 
menu dagangan mereka setiap tiga bulan 
agar pembelinya tak bosan makan yang itu- 
itu saja,” kata Wirawan. 

Sementaraitu, untuk arenahiburan, antara 
lain akan diisi oleh sejumlah resto yang 
menyediakanfasilitas karaoke, arena bermain 
anak, dan klub eksekutif. Jakarta American 


ang kami tawarkan telah 80% terjual 
Lap Aa arena jajan AP Pe seluruhnya 
telah terisi penuh,” kata dia. 
: Sabetntaya bukan hanya Wisma BNI 46 
yang menyediakan fasilitas serupa. PF 
konsep ini sebelumnya juga sudah ada di 
kawasan superblok lainnya. Sebut saja di 
Kawasan Niaga Terpadu Sudirman (SCBD), 
hampir di semua gedung perkantoran di 
kawasan ini menyediakan tempat makan 
yang berkesan elite. Di lantai satu Plaza 
Exim, misalnya, dapat ditemui paling sedikit 
tiga restoran, mulai dari yang hanya 
menyediakan makanan kecil semacam roti 
sampai resto daging panggang ala Brasil. 
Superblok Sentral Senayan I, bahkan lebih 
lengkap fasilitasnya. Pengembang kawasan 
ini, PT Senayan Trikarya Sempana, sengaja 
membangun koridor tak lebih dari 10 meter 
dari gedung perkantoran menuju ke pusat 
perbelanjaan Plaza Senayan. Jadi, eksekutif 
yang tiba-tiba ingin mengubah bentuk 
rambut, dapat meluangkan waktu sebentar 
ke salon, atau jika lapar, bisa langsung ke 
kafe, yang semuanya ada di satu kompleks. 
Apa kata pengembangnya? “Kami sengaja 
menciptakan lingkungan yang lengkap 
seperti ini untuk memuaskan kebutuhan 
masyarakat yang makin sophisticated gaya 
hidupnya,” ungkap Masao Hashimoto. 
presdir PT Senayan Trikarya Sempana. 
Gejala perubahan konsep hidup memang 
bisa jadi lahan menarik untuk digarap. 
Buktinya, beberapa pengem- 
bang bersemangat mencari 
dana untuk menciptakan su- 
perblok yang tentu saja di- 
lengkapi sarana hiburan. 
Belum lama ini, masih hangat 
dalamingatan. pemilik SCBD. 
PT Danayasa Arthatama. 
mendapatkan pinjaman sin- 
dikasi sebesar USS232 7 juta 
(Rp549 miliar) untuk anak 
usahanya,. PT Arthayasa 
Grahatama, yang akan me- 
ngembangkan kawasan niaga 
seluas 45 hektare di jantung 
kawasan itu. Di lokasi iniakan 
berdiri gedung perkantoran, 
hotel, dan fasilitas parkiryang 
diberi nama The Conrad In- 
ternational Centre. 


OJORIYA 


Club yang menempat awa sajung S00 
meter persegi di lantai 46 hingga an a 
sudah membukadiri sejak awal Januari )7, 
— Bisnis ruang perkantoran, epar 
Kusnadi Wirawan, meskipun memiliki 
sluang usaha yang sangat terbuka, per- 
Pt nya sangat ketat, Dia mengaku, 
SONGER A h sejumlah fasilitas tadi, 
aep gan ; erusahaan yang semula menem- 
beberap AR sai gedung perkantoran di se- 
pak, Heri “man, Thamrin, Kuningan, dan 
anjang ata sudah ada yang pindah ke 
Gapi N 46 ini, “Ruang perkantoran 
Wisma 


Selain itu, masih ada pe- 
main baru lagi yaitu Grup Duta Anggada 
yang berencana membangun gedung perkan- 
toran, hotel, dan apartemen di kaw asan Karet 
Tengsin, Jakarta Selatan, senilai Rp300 mì- 
liar, Lahannya sudah disiapkan yakni di bela- 
kang gedung Chase Plaza seluas Sekitar dua 
hektare, Niat pengem bang mewujudkan pro- 
yek ini, menurut Hartadi Angkosubroto, pres- 
dir PT Duta Anggada, “Karena kami belum 
melihat ada pengembang yang membangun 
konsep perbelanjaan dan perkantoran ter- 
padu," Jadi, silakan saja bersaing, m 
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